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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using congklak media on students’ 
learning outcomes. The research employed a quantitative approach with a pre-
experimental design using a one-group pretest–posttest design. The sample of this 
study was also the population, consisting of 18 students, including 9 females and 9 
males. Data were collected through observation and learning achievement tests. 
The obtained data were analyzed using descriptive and inferential statistics. The 
results showed that the mean pretest score of the students was 61.11 with a mastery 
percentage of 16.67%, which increased to 81.38 with a mastery percentage of 
72.22% in the posttest. In addition, the hypothesis testing indicated a significant 
difference between learning outcomes before and after the use of congklak media. 
Based on these findings, it can be concluded that the use of congklak media has a 
significant positive effect on students’ mathematics learning outcomes, particularly 
on the topics of Least Common Multiple and Greatest Common Divisor. 

Keywords: Congklak Media, Learning Outcomes, Mathematics Subject. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media congklak 
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian pre-eksperimental menggunakan one group pretest–
posttest design. Sampel dalam penelitian ini juga merupakan populasi yang 
berjumlah 18 orang terdiri dari 9 perempuan dan 9 laki-laki. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik sebesar 61,11 dengan 
persentase ketuntasan 16,67%, meningkat menjadi 81,38 dengan persentase 
ketuntasan 72,22% pada posttest. Selain itu pada uji hipotesis menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah menngunakan 
media congklak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media congkalak berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa pada materi KPK dan FPB. 
Kata Kunci: Media Congklak, Hasil Belajar,Mata Pelajaran Matematika. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir, 

keterampilan akademik, serta karakter 

peserta didik. Melalui proses 

pendidikan yang terencana, siswa 

tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk 

menganalisis, memahami konsep, 

dan memecahkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiawan & Sudana 

(2021) menegaskan bahwa 

keberhasilan suatu pembelajaran 

ditentukan oleh beberapa faktor 

penting, salah satunya adalah 

pemilihan media yang tepat dan 

berbasis kebutuhan siswa. Di tingkat 

sekolah dasar, media pembelajaran 

berfungsi sebagai sarana untuk 

memperjelas konsep yang abstrak 

agar lebih mudah dipahami, sehingga 

proses belajar menjadi lebih efektif 

dan menarik Muis, S., Muzaini, M., & 

Satriani, S. (2023) ;(Arsyad 2020). 

Dengan demikian, penggunaan media 

bukan sekadar pelengkap, tetapi 

menjadi bagian integral yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran inti di sekolah dasar 

yang berperan penting dalam melatih 

kemampuan berpikir logis, sistematis, 

dan kritis pada siswa. Namun 

demikian, matematika juga sering 

menjadi mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan menantang bagi 

banyak siswa  (Silpa & Zulmi2018).  

Salah satu materi yang kerap 

memunculkan hambatan siswa dalam 

memahami konsep adalah Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dan 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

(Yuliana 2025). Materi ini menuntut 

pemahaman konsep bilangan, pola, 

serta prosedur perhitungan yang 

tepat. salah satu penyebab terjadinya 

kesulitan siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah metode yang 

digunakan guru yang masih bersifat 

konvensional berpusat pada guru dan 

minim penggunaan media yang 

relevan dengan dunia nyata siswa  

(Ahmad & Nurul 2025). Kondisi 

tersebut membuat materi matematika 

dirasakan abstrak dan jauh dari 

kehidupan mereka. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal di SD Muhammadiyah Jongaya 

pada tanggal 6 November 2025 juga 

memperkuat fenomena tersebut. Di 

mana Proses pembelajaran 

matematika masih didominasi 
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ceramah, pemberian contoh, dan 

latihan soal berulang tanpa dukungan 

media pembelajaran yang variatif. 

Akibatnya, suasana kelas menjadi 

kurang interaktif dan siswa cenderung 

pasif sebagai penerima informasi. 

Banyak siswa merasa bosan, 

kesulitan memahami konsep, serta 

kurang memiliki keberanian untuk 

bertanya atau berdiskusi. Kondisi ini 

semakin terlihat pada materi KPK dan 

FPB yang memerlukan pemahaman 

pola bilangan serta strategi 

penyelesaian yang sistematis. Tanpa 

bantuan media, konsep tersebut tetap 

abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan 

penggunaan media pembelajaran 

yang dapat memvisualisasikan 

konsep matematika secara konkret, 

menarik, dan mudah dipahami 

sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa serta membantu 

mereka membangun pemahaman 

yang lebih bermakna. 

Rendah hasil belajar dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain: (1) 

guru masih berpusat pada buku dan 

seperti gambar, (2) pembelajaran 

masih bersifat teacher-centered 

sehingga siswa cenderung pasif, (3) 

kurangnya kesempatan bagi siswa 

untuk berpikir kritis dan memecahkan 

masalah secara mandiri, serta (4) 

minimnya penerapan media 

pembelajaran yang menarik dan 

kontekstual  (Mujahida 2019). Kondisi 

tersebut menjadikan proses 

pembelajaran terasa monoton dan 

membosankan bagi siswa. Olehnya 

itu diperlukan suatu media 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keaktifan, berpikir kritis, 

serta hasil belajar siswa. Salah satu 

media yang sesuai untuk tujuan 

tersebut adalah media congklak 

(Suryadi & Nurasia.,2019). 

Media Congklak merupakan 

permainan tradisional Indonesia yang 

menggunakan papan berlubang dan 

biji-bijian. Selain memiliki nilai budaya, 

permainan ini juga melibatkan 

aktivitas berhitung, memperkirakan 

jumlah, menyusun strategi, serta 

memahami pola langkah (Hekamaya, 

2026). Penggunaan permainan 

tradisional dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan motivasi, 

keaktifan, dan pemahaman konsep 

siswa karena menghadirkan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna (Yanti, 

Dewi, & Wahyuni 2025); Baharullah, & 

Satriani (2023). Permainan congklak 

dianggap relevan untuk mendukung 

pembelajaran matematika karena 
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memiliki hubungan erat dengan 

konsep bilangan, operasi hitung, dan 

pola pergerakan biji yang dapat 

membantu siswa memahami KPK dan 

FPB secara konkret (Kurnia, Dia & 

Sari 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media congklak 

memiliki potensi besar sebagai media 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan efektif. Nadiya (2025) 

menemukan bahwa media congklak 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keaktifan belajar siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. Penelitian Khotimi et 

al.,(2024) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media congklak dapat 

membantu siswa memahami pola 

bilangan serta meningkatkan 

pemahaman matematika dasar. 

Sementara itu, (Ahmad dan Nurul 

2025) mengemukakan bahwa media 

konkret efektif membantu siswa dalam 

memahami KPK dan FPB karena 

mampu menjembatani konsep abstrak 

menjadi lebih nyata dan mudah 

dicerna. Temuan-temuan tersebut 

menguatkan bahwa penerapan media 

congklak efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, terutama 

dalam membangun kemampuan 

berpikir dan memahami konsep serta 

pemecahan masalah. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggunaan media congklak 

pada materi  KPK dan FPB yang 

selama ini dianggap abstrak dan sulit 

oleh siswa, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya Hanifiah (2019) yang 

umumnya hanya menekankan 

congklak sebagai alat bantu berhitung 

dasar atau peningkat motivasi belajar. 

Penelitian ini juga menghadirkan 

konteks baru karena didasarkan pada 

permasalahan nyata yang ditemukan 

di SD Muhammadiyah Jongaya, yaitu 

dominannya metode ceramah yang 

digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran dan minimnya 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian ini mengintegrasikan 

permainan tradisional congklak 

sebagai media visual dan manipulatif 

yang mampu memetakan pola 

bilangan serta langkah perhitungan 

secara konkret, sehingga memberikan 

pengalaman belajar langsung yang 

relevan dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan 

pendekatan inovatif berbasis budaya 

lokal untuk membantu siswa 

memahami konsep KPK dan FPB 
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secara lebih efektif dan bermakna 

melalui media congklak. 

Berdasarkan uraian dan hasil 

penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa penting untuk 

menguji sejauh mana pengaruh 

penggunaan media congklak terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD Muhammadiyah Jongaya. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan 

penelitian dengan  judul  “Pengaruh  

Media  Congklak  terhadap Hasil 

Belajar Matematika pada Siswa Kelas 

V SD Muhammadiyah Jongaya” ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya 

pengembangan media pembelajaran 

yang lebih relevan, inovatif, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

pre-eksperimen dan desain One 

Group Pretest–Posttest Design. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Jongaya, Kecamatan 

Tamalate, Kota Makassar. Sampel 

penelitian menggunakan teknik 

sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel karena hanya 

terdapat satu kelas yang diteliti. 

Jumlah sampel sebanyak 18 siswa 

yang terdiri dari 9 laki-laki dan 9 

perempuan. 

Desain penelitian ini melibatkan 

satu kelompok yang diberikan pretest 

sebelum perlakuan dan posttest 

setelah perlakuan. Pretest dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, sedangkan posttest bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar setelah 

penggunaan media congklak dalam 

pembelajaran matematika materi KPK 

dan FPB. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah media congklak, 

sedangkan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar matematika siswa. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes hasil belajar 

dan lembar observasi. Tes diberikan 

dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

perlakuan, dalam bentuk soal pilihan 

ganda sebanyak 20 butir. Observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menghitung nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar. Selanjutnya, uji normalitas 
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dilakukan untuk mengetahui distribusi 

data, dan uji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka penggunaan 

media congklak dinyatakan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Jongaya, Kota 

Makassar, pada siswa kelas V yang 

berjumlah 18 orang. Penelitian 

dilakukan dalam empat kali 

pertemuan, yaitu pelaksanaan pretest, 

dua kali pembelajaran menggunakan 

media congklak, dan pelaksanaan 

posttest. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-

rata pretest sebesar 61,11 dengan 

skor tertinggi 80 dan skor terendah 40. 

Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media congklak, nilai 

rata-rata posttest meningkat menjadi 

81,38 dengan skor tertinggi 100 dan 

skor terendah 70. Standar deviasi 

pada pretest sebesar 13,03 dan 

menurun menjadi 8,09 pada posttest, 

yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa menjadi lebih merata 

setelah pembelajaran. 
No. Statistik Pretest Postest 

1 Skor ideal 100 100 

2 
Skor 

tertinggi 
80 100 

3 
Skor 

terendah 
40 70 

4 
Rentang skor 

( range ) 
40 30 

5 
Skor rata -

rata ( mean ) 
61,11 81,38 

6 Median 60,5 80 

7 Modus 60 80 

8 
Standar 

deviasi 
13,03 8,09 

Sumber hasil olahan data SPSS 22. 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar  

No Interval Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi Frekuensi 

1 
75 ≤ × ≤ 

100 
Tuntas 3 13 

2 
0 ≤ × 

<75 

Tidak 
Tuntas 

15 5 

Total 18 18 

Sumber hasil olahan data excel 

Dari segi ketuntasan belajar, 

pada pretest hanya 3 siswa (16,67%) 
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yang mencapai kategori tuntas, 

sedangkan 15 siswa (83,33%) belum 

tuntas. Pada posttest, jumlah siswa 

yang tuntas meningkat menjadi 13 

siswa (72,22%) dan yang tidak tuntas 

menurun menjadi 5 siswa (27,78%). 

Hasil observasi juga menunjukkan 

peningkatan aktivitas belajar siswa 

dari 82% (kategori cukup aktif) pada 

pertemuan pertama menjadi 96% 

(kategori sangat aktif) pada 

pertemuan kedua. 

Hasil Observasi Pembelajaran 

Skor Pertemuan 1 
Pertemuan 
2 

Skor 

perolehan 
41 48 

Skor 

maksimal 
50 50 

Presentase 82 % 96 % 

Kategori Cukup Aktif 
Sangat 

Aktif 

 

Hasil analisis inferensial 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal berdasarkan uji 

Shapiro–Wilk dengan nilai signifikansi 

pretest 0,290 dan posttest 0,258 (> 

0,05). Uji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan nilai 

t sebesar −9,136. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest, sehingga penggunaan media 

congklak memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa. 
Uji Normalitas Data 

 
Uji Hipotesis Data 

 
 
Pembahasan 

Pada penelitian pre-

ekperimental ini, penelitian melakukan 

penelitian pada kelas V di D 

Muhammadiyah Makassar sebagai 

kwelas ekperimen dengan jumlah 

siswa 18 orang yang terdiri dari 9 

orang perempuan dan 9 orang laki-

laki. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian inin adalah one 

group pretest-posttest design yang 

hanya melibatkan satu kelompok 

yakni kelompok ekperimen, dimana 

diberikan tes awal berupa pretest 

sebelum duberikan perlakuan 

(tretment) kemudian diberikan tes 

akhir berupa ( postest), ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh penggunaan 

media congklak terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah Makassar. 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media congklak 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Jongaya, khususnya 

pada materi KPK dan FPB. Temuan 

ini sejalan dengan kajian teori yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat 

bantu untuk memperjelas materi dan 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik (Sanjaya 2019). Media 

pembelajaran dapat memperjelas 

penyajian pesan dan membantu 

peserta didik memahami konsep yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret. 

(Arsyad,2020). 

Peningkatan nilai rata-rata 

siswa dari 61,11 pada pretest menjadi 

81,38 pada posttest menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan 

media congklak mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Hal ini sesuai 

dengan teori konstruktivistik yang 

dikemukakan oleh Piaget, yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman 

langsung dan aktivitas belajar yang 

melibatkan peserta didik secara aktif 

Suparno (2018). Media congklak 

memungkinkan siswa memanipulasi 

objek secara langsung sehingga 

konsep faktor dan kelipatan dapat 

dipahami dengan lebih mudah (Media, 

Di, dan Katolik 2020). 

Penurunan standar deviasi dari 

13,03 menjadi 8,09 menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa menjadi 

lebih merata setelah pembelajaran. 

Temuan ini mendukung pendapat 

Bruner yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif 

apabila siswa belajar melalui tahapan 

enaktif, ikonik, dan simbolik 

(Yuliana,2025). Penggunaan 

congklak membantu siswa belajar 

pada tahap enaktif, yaitu belajar 

melalui tindakan langsung, sehingga 

siswa dengan kemampuan rendah 

pun dapat mengikuti pembelajaran 

dengan lebih baik (Dema 2023). 

Distribusi frekuensi dan 

persentase hasil belajar menunjukkan 

bahwa sebelum perlakuan, sebagian 

besar siswa berada pada kategori 

sedang dan rendah, sedangkan 

setelah perlakuan seluruh siswa 

berada pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Sudjana 2019) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan 

berdampak langsung pada 
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peningkatan hasil belajar peserta 

didik. 

Dari segi ketuntasan belajar, 

peningkatan jumlah siswa yang tuntas 

dari 3 siswa menjadi 13 siswa 

menunjukkan bahwa media congklak 

efektif membantu siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimal. Hal ini 

sesuai dengan teori pembelajaran 

aktif yang menekankan pentingnya 

keterlibatan siswa secara fisik dan 

mental dalam proses pembelajaran 

agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal (Artika et al. 

2024). 

Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa menunjukkan peningkatan dari 

kategori cukup aktif menjadi sangat 

aktif. Temuan ini mendukung 

pendapat (Yanti et al. 2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan media dan aktivitas 

bermain dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan keaktifan siswa, serta 

mendorong interaksi dan kerja sama 

dalam pembelajaran. Hasil uji 

hipotesis menggunakan Paired 

Sample t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah penggunaan media 

congklak. Secara teoretis, hal ini 

memperkuat pendapat para ahli 

bahwa penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar sangat efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa (Nataliya, 

Psikologi, dan Malang 2015) 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan media congklak terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V 

SD Muhammadiyah Jongaya pada 

materi KPK dan FPB, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media congklak memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil 

analisis statistik deskriptif 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran menggunakan media 

congklak. Nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan dari 61,11 

pada pretest menjadi 81,38 pada 

posttest. Selain itu, terjadi 

peningkatan kategori hasil belajar 

siswa, di mana sebelum perlakuan 

sebagian besar siswa berada pada 

kategori sedang dan rendah, 

sedangkan setelah perlakuan seluruh 
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siswa berada pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi. Jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar juga 

meningkat secara signifikan dari 3 

siswa pada pretest menjadi 13 siswa 

pada posttest. Hasil observasi 

aktivitas belajar siswa menunjukkan 

peningkatan dari kategori cukup aktif 

pada pertemuan pertama menjadi 

sangat aktif pada pertemuan kedua. 

Hal ini menunjukkan bahwa media 

congklak mampu meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik inferensial melalui uji Paired 

Sample t-Test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media 

congklak. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (H₁) diterima dan hipotesis 

nol (H₀) ditolak.Berdasarkan 

keseluruhan hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media congklak 

pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas belajar 

matematika siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Jongaya. 
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